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Transliterasi

TRANSLITERASI

Arab-Latin ini berdasarkan Surat Keputusan Bersama

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.

158 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988,

Konsonan Tunggal

izgf Nama ::l;trilrjlf Keterangan

\ alif - Tidak dilambangkan

< ba’ b

< ta’ t

< Sa’ S s dengan titik di atasnya

z jim j

z ha’ h h dengan titik di bawahnya
¢ kha’ kh

2 dal d

3 zal Z z dengan titik di atasnya

L ra r

J zai z

o sin S

o syin sy

o sad S s denagn titik di bawahnya
o= dal d d dengan titik di bawahnya

94,

! Mendikbud, Ejaan yang Disempurnakan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 91-
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t dengan titik di bawahnya

L za’ z z dengan titik di bawahnya

& ‘ain ‘ koma terbalik

¢ gain g

- fa’ f

S qaf q

< kaf k

J lam I

a mim m

U nun n

5 wawu w

2 ha h

3 hamzah ' apostrof, tetapi lambang ini tidak
dipergunakan  untuk  hamzah
diawal kata

¢ ya’ y

Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap termasuk tanda syiddah ditulis rangkap.

Contoh: 42 2eal ditulis Ahmadiyyah

Ta’ Marbutah di Akhir Kata

1. Bila mati ditulis h, contoh; 4= Lex ditulis jama’ah
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Kecuali untuk kata-kata arab yang sudah terserap menjadi bahasa

Indonesia, seperti salat, zakat, dan lainnya.
2. Bila hidup ditulis t, contoh: ¢\ s¥4s S ditulis karamatul auliva’

IV.  Vokal Panjang
Untuk bacaan panjang maka huruf vokalnya diberi tanda hubung (-) di atas
atau di bawahnya. Huruf vokal a ditulis @ atau a, huruf vokal i ditulis /7
atau i, huruf vokal u ditulis # atau u.

V. Kata dalam Rangkaian Frase atau Kalimat
1. Ditulis kata perkata, atau

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. Contoh:
a ) 2o ditulis Syaikh al-Zsiam atau Syaikhul Islam.

XViii



ABSTRAK

Burhanudin Amri. Perilaku Keagamaan Siswa Sebagai Dampak Dari
Shalat Dhuha Berjamaah ( Studi Kasus Pada Program Penunjang Aspek Afektif
PAI di SD NU Sleman Yogyakarta ). Skripsi, Yogyakarta: Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa pada zaman yang maju dan
serba modern ini, perilaku keagamaan merupakan hal penting sebagai bekal
manusia dalam berhubungan baik dengan Sang Pencipta maupun dengan sesama
manusia. Hal ini dikarenakan telah banyak ditemui orang-orang Yyang
berpendidikan tinggi, cerdas dan berpengetahuan luas, tetapi justru malah
memanfaatkan kecerdasannya itu untuk kepentingan pribadi. Sehingga
menyebabkan krisis moral di negara yang tercinta ini. Penelitian ini mengupas
secara mendalam bagaimana pembinaan perilaku keagamaan pada anak usia dini
yang masih menduduki tingkatan sekolah dasar melalui salah satu kegiatan
keagamaan yaitu shalat Dhuha secara berjamaah.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar di
SD NU Sleman Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan metode
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan analisis
data kualitatif. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan menggunakan
Triangulasi teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap
data itu. Hasil wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi dari Kepala
Sekolah, Guru dan siswa tentang kegiatan shalat Dhuha berjamaah di SD NU
Sleman Yogyakarta, perilaku keagamaan serta berbagai hal yang berkaitan dengan
kegiatan shalat Dhuha tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik, pengumpulan data
dilakukan dengan metode interview, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa pelaksanaan kegiatan shalat Dhuha berjamaah di SD NU
Sleman Yogyakarta sebagai sarana pembinaan perilaku keagamaan siswa dapat
dikatakan “berhasil”,meskipun belum sepenuhnya maksimal.

Kata Kunci: perilaku keagamaan dan shalat dhuha
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perilaku keagamaan pada umumnya merupakan cerminan dari pemahaman
seseorang terhadap agamanya. Jika seseorang memahami agama secara formal
saja, maka sudah barang tentu juga akan melahirkan perilaku keagamaan yang
lebih mengutamakan bentuk formalitas atau lahiriahnya juga. Padahal substansi
agama sesungguhnya justru melewati batas-batas formal dan lahiriahnya itu.
Dalam Islam, seperti yang ditegaskan kitab suci Al-Qur’an 107 yaitu surat al-
Ma'un tentang siapakah sesungguhnya pendusta agama? Yaitu mereka yang
menjalankan salat tetapi mereka lalai dari makna hakiki salatnya, mereka
melupakan makna sosial salatnya, yaitu mereka yang dalam salatnya melupakan

nasib anak yatim orang-orang miskin dan tidak mempunyai kepedulian sosial.

Dalam mengejar kesuksesanya tidak jarang manusia meninggalkan
kewajibannya sebagai makhluk beragama, perilakunya dalam berbagai aspek
kehidupan telah banyak melenceng dari garis-garis keislaman. Apalagi dalam era
globalisasi seperti ini berbagai macam budaya asing telah masuk baik yang sesuai
dengan nilai-nilai keislaman ataupun tidak, dan yang sangat mencolok terlihat

pengaruhnya pada anak-anak.

Di kalangan intelektual banyak juga yang hanya memahami islam sebagai

ilmu pengetahuan bukan islam sebagai agama. Artinya islam hanya sebatas



dipelajari sebagai bentuk pengetahuan tidak sampai dalam tataran pengamalan.
Sehingga dalam berperilaku mereka tidak jarang dijumpai melawati batas-batas
perilaku keagamaan. Dari fenomena tersebut nampak adanya kegersangan rohani
akibat dari tidak diposisikannya agama ke dalam posisi yang. Atau kalau tidak,
seseorang kadang terlalu menekankan bentuk ritualnya saja dengan harap akan
menyelamatkan diri dan menyenangkan Tuhan. Maksudnya, agar Tuhan tidak
marah dan agar Tuhan melakukan pemutihan terhadap dosa-dosa (sosial) Kita.
Peribadatan seperti ini mirip dengan bentuk dan spirit peribadatan agama
primitive yang justru dikritik islam.? Padahal yang diharapkan dari sebuah
kegiatan keagamaan adalah bagaimana seseorang mampu menyampaikan pesan
jiwanya kepada Sang Pencipta, kemudian mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Sebagaimana Firman-Nya dalam Q.S. Al-Ankabut : 45, sebagai

berikut :

Artinya: “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab
(Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari
(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah
(shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan

Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan .

2Komarudin Hidayat, Psikologi Beragama, menjadikan hidup lebih nyaman dan santun
(Jakarta: PT MizanPublika, 2007), HIm. 227
3Aplikasi Al-Qur’an digital



Akan tetapi, tidak bisa dipungkiri bahwa manusia dilahirkan dalam
keadaan lemah, fisik maupun psikis. Walaupun dalam keadaan yang demikian ia
telah memiliki kemampuan bawaan yang bersifat laten. Potensi bawaan ini
memerlukan pengembangan melalui bimbingan dan pemeliharaan yang mantap
lebih-lebih pada usia dini.* Potensi-potensi inilah yang akan selalu berkembang
seiring jalannya fase perkembangan manusia. Tentang fase-fase perkembangan
hidup manusia yang dijelaskan oleh para ahli psikolog ternyata tidak jauh beda
dengan penjelasan al-Qur’an yang menyatakan tentang rentetan kehidupan

manusia di dunia. Penjelasan tersebut terdapat dalam QS.Al-Hadid ayat 20:

Artinya: “Ketahuilah, bahwa Sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah
permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah- megah antara
kamu serta berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan anak, seperti
hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan Para petani; kemudian tanaman
itu menjadi kering dan kamu Lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur.
dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta
keridhaan-Nya. dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang

menipu”.®

4Jalaluddin, Psikologi Agama, (jakarta: PT Grafindo persada, 2010), HIm. 63
SAplikasi Al-Qur’an digital



Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa rentetan kehidupan manusia
dimulai dari masa bermain (0-7 tahun), masa senda gurau atau masa bergaul yang
aktifitasnya kurang membawa manfaat langsung seperti main kelereng, layang-
layang, playstation, dan lain sebagainya (7-12), masa berhias atau puber (13-21),
masa persaingan untuk mendapatkan jodoh, pekerjaan ataupun bisnis, kedudukan
dan sebagainya yang umum disebut dengan masa produktif (21-60 tahun), masa
tua yaitu masa untuk mengenyam dan membanggakan hasil kerjanya maupun
keluarganya (60 tahun keatas). Beranjak dari beberapa penjelasan tersebut, maka
yang dimaksud dengan masa anak-anak adalah masa sebelum manusia berumur

12 tahun .

Penjelasan yang lebih spesifik adalah bahwa pada masa-masa tersebut
anak sedang penempuh pendidikan pada jejang sekolah dasar. Pada masa tersebut
ada suatu masa yang sangat menentukan perilaku keagamaan anak pada masa
mendatang, yaitu saat anak memasuki usia 7 sampai 10 tahun. Masa-masa
tersebut adalah fase peka di mana seseorang siap (dipersiapkan atau
mempersiapkan dirinya) melakukan peran sebagai Hamba Allah SWT. Sebuah

hadis yang menunjadi rujukan untuk menyebut fase ini adalah sebagai berikut:

“Bila anak telah berusia tujuh tahun perintahkanlah dia untuk
melaksanakan shalat dan pada saat berusia 10 tahun, maka pukullah bila

dia meninggalkannya” (HR. Daud).®

®Fuad Nashori, Potensi-potensiManusia, (Yogyakarta: PustakaPelajar, 2005), HIm. 150



Pada tahap ini terdapat satu hal yang perlu digaris bawahi bahwa anak
pada usia 7 tahun dipandang sebagai permulaan pertumbuhan logis, sehingga
wajarlah bila anak harus diberi pelajaran dan dibiasakan melakukan shalat pada
usia dini dan dipukul bila melanggarnya. Maksud “dipukul” di sini adalah pukulan

yang mendidik, bukan pukulan yang semena-mena.

Dengan alasan inilah peneliti lebih memilih untuk meneliti perkembangan
perilaku keagamaan anak di tingkat sekolah dasar khususya pada masa-masa
tersebut. Menurut peneliti masa tersebut merupakan saat yang tepat untuk
menanamkan nilai keagamaan. Sehingga, akan membentuk sebuah perilaku

keagamaan pada diri anak.

Sekolah sebagai institusi pendidikan formal sangat memberi pengaruh
dalam membantu perkembangan kepribadian siswa dalam hal ini adalah perilaku
keagamaannya. Karena dalam pendidikan (tarbiyah) yang lebih sistematik,
kesalehan individu, kesalehan masyarakat dan kesalehan sistem bernegara
menjadi bagian terintegrasi untuk melahirkan manusia sempurna (A/-Insanu al-
Kamil)."

Pada beberapa lembaga pendidikan, sekolah biasanya membuat semacam
program pendukung pembelajaran Pendidikan Agama Islam, berupa bimbingan
maupun praktek-praktek keagamaan. Alasannya karena dalam pembinaan agama
pada diri pribadi anak sangat diperlukan pembiasaan dan latihan-latihan yang

cocok dan yang sesuai dengan perkembangan jiwanya. Karena pembiasaan dan

"Yadi Purwanto, Psikolgi Kepribaian Integritas Nafsiyah dan ‘Agliyah, (Bandung: PT
Refika Aditama, 2007), him. 156.



latihan-latihan tersebut akan membentuk sikap tertentu pada anak, yang lambat
laun sikap itu akan bertambah jelas dan kuat, akhirnya tidak tergoyahkan lagi
karena telah masuk menjadi bagian dari pribadinya. Bimbingan kejiwaan
diarahkan pada pembentukan nilai-nilai islami. Sedangkan keteladan, pembiasaan
dan kedisiplinan dititikberatkan dalam pembentukan nilai-nilai amali.® Kebiasaan
dan latihan itulah yang pada nantinya akan membentuk perilaku keagamaan yag

lebih terarah pada diri anak.

Latihan-latihan yang menyangkut ibadah seperti sembahyang, do’a,
membaca al-Qur’an, sopan santun, dan lain sebagainya, semua itu harus
dibiasakan, sehingga lama-kelamaan akan tumbuh rasa senang dan terbiasa
dengan aktifitas tersebut tanpa ada rasa terbebani sedikitpun. Latihan keagamaan
tidak hanya dijelaskan dengan kata-kata, latihan disini diberikan melalui perilaku
yang terpuji, baik itu dari orang tua maupun guru. Oleh karena itu guru agama
mempunyai kepribadian yang dapat mencerminkan ajaran agama seperti apa yang
diajarkan kepada anak didiknya. Upaya yang mungkin dilakukan oleh pihak

sekolah dalam rangka pembinaan perilaku keagamaan anak antara lain:

1) Pengalaman langsung dengan melaksanakan latihan-latihan seperti
shalat berjamaah, bersedekah, dll.°

2) Kegiatan agama disesuaikan dengan kesenangan anak-anak, ini
membutuhkan kreatifitas yang tinggi dari seorang guru agama.

3) Memberikan contoh nyata dari guru khususnya guru PAL.

8Jalaluddin, Psikologi Agama, (jakarta: PT Grafindo persada, 2010), HIm. 25
9Zakiyah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta, PT Bulan Bintang, 2005) HIm. 75.



4) Melakukan kunjungan ke tempat-tempat atau pusat-pusat agama atau
menonton video yang memperlihatkan kegiatan keagamaan.

5) Membuat lingkungan yang bernuansa islami. Menurut Roham (1995),
manusia hidup dilingkari (dipengaruhi) oleh berbagai kebutuhan dan
kekurangan. Iman manusia senantiasa dalam ujian dan perjuangan
sesuai dengan pembelajaran. Pengaruh lingkungan sangat dominan,

terhadap mutu Iman-Islam seseorang.*®

SD NU Sleman Yogyakarta merupakan salah satu lembaga pendidikan
yang dalam upaya pembinaan perilaku keagamaan siswanya menggunakan
pogram shalat dhuha secara berjama’ah. Di sini para siswa dilatth untuk
senantiasa meniru kebiasaan shalat dhuha berjamaah yang selalu dilakukan tiap
harinya. Dengan harapan mereka mampu menerapkannya pula di tempat lain baik

di rumah maupun di tempat lain.

Hasil observasi sementara yang dilakukan oleh peneliti di SD NU Sleman
Yogyakarta adalah sebagai bentuk pembinaan terhadap perilaku siswa. Oleh
karena itu para siswa di SD ini senantiasa dilatih untuk selalu menjalankannya
meski secara teori pemberian teori tentang ibadah sunnah akan disampaikan nanti
ketika mereka sudah memasuki jenjang kelas 3. Sedangkan untuk menjaga
kebersamaan antar siswa kegiaatan tersebut dilaksanakan secara berjamaah setiap

hari.

10 yadi Purwonto, dan Rachmat Mulyono, Psikologi Marah, Persepektif Psikologi Islami,
(Bandung: PT. Refika Aditama, 2006), him 60.



Dari latar belakang tersebut di atas, maka peneliti ingin mencermati dan
mengkaji secara lebih mendalam dan ilmiah, akan pembiasaan shalat Dhuha
secara berjamaah dalam pembinaan perilaku keagamaan siswa. Sehingga setelah
melakukan beberapa petimbangan yang matang, peneliti memutuskan melakukan
penelitian di SD NU Sleman Yogyakarta ini dengan judul “Perilaku Keagamaan
Siswa Sebagai Dampak Dari Shalat Dhuha Berjamaah ( Studi Kasus Pada

Program Penunjang Aspek Afektif PAI di SD NU Sleman Yogyakarta )” .

B. Rumusan masalah
1. Mengapa kegiatan shalat dhuha berjama’ah dipilih sebagai sarana
pembinaan perilaku keagamaan di SD NU Sleman Yogyakarta?
2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan shalat dhuha berjamaah di SD NU
Sleman Yogyakarta?
3. Bagaimana perilaku keagamaan siswa di SD NU Sleman Yogyakarta
sebagai dampak dari shalat dhuha berjamaah tersebut?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui alasan mengapa kegiatan shalat dhuha
berjama’ah dipilih sebagai sarana pembinaan perilaku keagamaan
di SD NU Sleman Yogyakarta.
b. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan kegiatan shalat dhuha
berjamaah di SD NU Sleman Y ogyakarta.
c. Untuk mengetahui perilaku keagamaan siswa sebagai dampak dari

shalat dhuha berjamaah di SD NU Sleman Yogyakarta.



2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritik
1) Sebagai kontribusi yang positif bagi kemajuan pendidikan di
Indonesia secara umum dan khususnya bagi SD NU Sleman
Yogyakarta.
2) Sebagai upaya dalam mengkaji keilmuan islam, tentang ibadah
sunnah shalat dhuha sebagaimana yang diajarkan oleh Rasulullah
SAW, serta manfaatnya peserta didik dalam berperilaku.
3) Sebagai salah satu bahan evaluasi bagi para guru ataupun
lembaga pendidikan di SD NU Sleman Yogyakarta.
b. Kegunaan Praktis
1) Sebagai bahan pertimbangan bagi berbagai pihak baik peneliti,
pihak Sekolah, para guru maupun peneliti lain untuk senantiasa
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.
2) Melatih penulis sendiri dalam belajar sebuah ilmu, yaitu ilmu
yang bermanfaat baik bagi pribadi maupun kalangan umum.
D. Kajian Pustaka
1. Hasil penelitian yang relevan
a) Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Fatkhan Mualifin dari jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
tahun 2014 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Upaya
Sekolah Dalam Pembentukan Perilaku Keagamaan Siswa Di SDIT

Husnayain Tempel Sleman Yogyakarta”. Kesimpulan dari



b)
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penelitian ini adalah upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah
dalam pembentukan perilaku keagamaan melalui kurikulum
intrakulikuler dan program pendukung serta pembahasan tentang
factor pendukung dan factor penghambat dalam membentuk
perilaku keagamaan siswa.

Skripsi yang ditulis oleh Siti Salamah dari jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan tahun 2006
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Pembentukan
Perilaku Keagamaan Pada Siswa-siswi SD Negeri Karangjati
Minomartani Ngaglik Sleman Yogyakarta”. Hasil dari penelitian
ini adalah upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam
pembentukan perilaku keagamaan siswa, pembahasan tentang
factor pendukung dan factor penghambat serta hasil yang diperoleh
dari upaya tersebut.

Skripsi yang ditulis oleh Nuril Aminati Prasetiantini dari jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
tahun 2012 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Upaya
Sekolah Dalam Pembentukan Perilaku Keagamaan Siswa Kelas
VIl SMPN 2 Kalasan, Sleman, Yogyakarta”. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah
dalam pembentukan perilaku keagamaan siswa kelas VII,
pembahasan tentang factor pendukung dan factor penghambat serta

hasil yang diperoleh dari upaya tersebut.
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Perbedaan dengan skripsi-skripsi di atas adalah skripsi peneliti
mempunyai kajian yang berbeda dan lebih khusus karena mengambil satu
kegiatan keagamaan tertentu yaitu perilaku keagamaan siswa pada
kegiatan shalat dhuha berjamaah. Di sini peneliti menggunakan jenis
penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang pengumpulan
datanya di lapangan. Sifat penelitian ini adalah melengkapi penelitian-

penelitian sebelumnya.

2. Landasan teori
a) Perilaku Keagamaan
1) Pengertian Perilaku Keagamaan

Perilaku keberagamaan berasal dari dua kata yaitu
perilaku dan keberagamaan. Perilaku secara bahasa
(menurut KBBI) adalah tanggapan atau reaksi individu
yang terwujud dari gerak (sikap) tidak saja badan atau
ucapan.!* Atau dapat diartikan sebagai segala tindakan yang
dilakukan oleh organisme, sebagai respon terhadap
stimulus, motorik atau gladuar, dipandang sebagai jenis
perilaku.'? Jadi perilaku merupakan perbuatan dari manusia
yang merupakan cerminan dari kepribadian.

Agama adalah suatu keyakinan tentang adanya

tuhan yang maha Esa, yang mengandung peraturan yang

11'W.J.S Poerwadarmanto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1985), him. 671.

2 Frank L. Bruno, Kamus Istilah kunci psikologi, Kanisius Yogyakarta, 1989, him.42
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tinggi yang oleh manusia direalisasikan dalam bentuk —
bentuk keagamaan guna mencapai kebahagiaan dunia
akhirat, apabila kata “Agama * diberi awalan “ke” dan
akhiran “an” maka akan terbentuk kata “ keagamaan *
yang berati sifat yang terdapat dalam agama.™
Keberagamaan berasal dari kata agama yang diartikan
sebagai sekkumpulan perturan Tuhan yang mendorong jiwa
seseorang yang mempunyai akal untuk mengikuti perturan
tersebut sesuai dengan kehendak dan pilihannya sendiri,
guna mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.*
Sedangkan keberagamaan itu sendiri merupakan respons
manusia terhadap wahyu Tuhan,*® yang diwujudkan dalam
bentuk perbuatan, penghayatan, dan pemikiran.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
perilaku keagamaan dapat diartikan sebagai suatu perilaku
yang dihasilkan oleh setiap atau dari sekelompok individu
atas dasar nilai agama atau keyakinan terhadap Tuhan Yang

Maha Esa atau perilaku yang dihasilkan oleh setiap manusia

yang bersifat agamis.

13 WIS Poerwo Darminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1989), him. 19

14 Moh. Dzofir, dkk, Daros Ilmu Tauhid Amali, (Kudus: STAIN KUDUS, 2004),
him. 46

5 Ibid., him. 47.
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2) Kesadaran beragama ( Religious consciousnes )

Agama memberikan pengaruh moral yang kuat pada
moral manusia untuk membentuk sikap mental atau
perilaku dalam kehidupan sehari—hari. Sebagaimana kita
ketahui bahwa perilaku manusia itu bermacam-macam
namun secara garis besarnya dibagi menjadi dua yaitu,
perilaku yang baik dan perilaku yang buruk. Manusia
bukan hanya jasmaniah ( materi ) juga bukan terdiri dari
rohaniah saja, akan tetapi manusia terdiri dari dua unsur
yaitu jasmani dan rohani.'® Dari kedua unsur manusia
tersebut yang paling penting adalah unsur mental
(rohaniah). Aspek inilah yang menjadi motor segala
perilaku manusia, sedang unsur jasmani sebagai pelaksana
saja. Apabila manusia telah mengetahui, mengerti,
menyadari dan memahami atau meyakini agama tersebut,
sudah barang tentu sebagai konsekwensi logisnya, ia akan
melaksanakan perintah dan menjauhi laranga yang terdapat
dalam ajaran tersebut.

3) Pengalaman keagamaan ( relegion Eksperience )

Yang dimaksud dengan pengalaman beragama

(relegious eksperience) adalah unsur perasaan dalam

kesadaran beragama, yaitu perasaan yang membawa kepada

16 Zakiah Darojat, llmu jiwa Agama, (Jakarta: Bulan bintang 1970), him. 4
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keyakinan yang di hasilkan pada tindakan alamiah. Ini
berarti bahwa pengalaman keagamaan merupakan sikap
batin yang timbul didalam batin manusia yang membawa
kepada keyakinan sebagai akibat dari pelaksanaan aktifitas
keagamaan.  Pengalamam  keagamaan  merupakan
pengalaman kerohanian.'’
4) Macam-macam Perilaku
Macam-macam perilaku seperti pendapat yang
dikemukakan oleh Said Hawa, dikelompokkan dalam dua
bentuk atau macam yakni :
a. Perilaku islami ialah perilaku yang mendatangkan
kemaslahatan kebaikan, ketentraman bagi lingkungan.
b. Perilaku non islami ialah perbuatan yang mendatangkan
gelombang kerusakan, kemunafikan, perilaku non
islami ini tidak mencerminkan perilaku yang dinafas
dengan iman, tetapi dinafasi selalu dengan nafsu.*®
Sedangkan Menurut Hendro Puspito, dalam
bukunya “Sosiologi Agama” beliau menjelaskan tentang
perilaku atau pola kelakuan yang dibagi dalam 2 macam

yakni :

17 Abdul Azis Ahyadi, PsikologiAgama Keperibadia muslim Pancasila, (Bandung:
Sinar baru, 1991), him. 16
183aid Hawa, Perilaku Islam (Terjemahan), (Studio Press, 1994), him. 7
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a. Pola kelakuan lahir adalah cara bertindak yang ditiru
oleh orang banyak secara berulang-ulang.
b. Pola kelakuan batin yaitu cara berfikir, berkemauan dan

merasa yang diikuti oleh banyak orang berulang kali.*®

Pendapat ini senada dengan pendapat Jamaluddin
Kafi yang mana beliau juga mengelompokkan perilaku
menjadi dua macam vyaitu perilaku jasmaniyah dan
perilaku rohaniyah, perilaku jasmaniyah yaitu perilaku
terbuka (obyektif) kemudian perilaku rohaniyah vyaitu
perilaku tertutup (subyektif).?> Pembagian ini bisa terjadi
karena manusia adalah makhluk Allah SWT., yang mulia
yang terdiri dari dua bagian yaitu jasmaniyah dan jiwa

atau rohani.

5) Macam-macam perilaku keagamaan
Perilaku keagamaan yang dilakukan oleh setiap
manusia tidak terlepas dari adanya ketiga hal yang mana
ketiga hal tersebut adalah diawali dengan penanaman rasa
iman atau aqidah  (keyakinan), yang kemudian
direalisasikan dalam islam (ibadah) dan ihsan (muamalah).

a) Iman atau Agidah

®Hendro Puspito, Sosiologi Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 1984), him. 111
2Jamaluddin Kafi, Psychologi Dakwah, (Jakarta: Depag, 1993), him. 49
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Menurut devinisi Jahmiah dan Asy’ariyah,
merupakan dua istilah yang bersinonim. Karena iman
hanyalah At tasdiq (membenarkan) dalam hati. Dalam
hal ini imam Abu Hanifah memperkuat, terbukti dia
berpendapat iman hanyalah i’tiqod, sedang amal
adalah bukti iman. Secara etimologi Agidah berakar
dari kata agoda, ya’qgidu, aqidatan, aqdan berarti
simpul, ikatan, perjanjian dan kokoh. Setelah
terbentuk menjadi agidah berati keyakinan, relevansi
dari kata agdan dan Agidah adalah keyakinan itu
tersimpul dengan kokoh di dalam hati, bersifat
mengikat dan mengandung perjanjian.?

Iman adalah keyakinan atau kepercayaan yang
bersumber dalam Al-Qur’an ia merupakan segi
teoritis yang di tuntut pertama — tama dan terdahulu
dari segala sesuatu untuk dipercayai dengan satu
keimanan yang tidak boleh dicampuri oleh keraguan
dan dipengaruhi oleh persangkaan.  Sedangkan
Agidah menurut T.M Hasby Ash Shiedieqy bahwa
agidah adalah pendapat dan pikiran atau anutan yang
mempengaruhi jiwa manusia lalu menjadi sebagai

suatu suku dari manusia itu sendiri, dibela,

2L H. Yunahar llyas, Kuliah Agidah Islam, (Yogyakarta: LPPI, 1992), him.4
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dipertahankan, dan dii’tiqgodkan bahwa itu adalah
benar, harus dipertanankan dan di perkembangkan.?
b) Islam (ibadah)

Kata Islam berasal dari bahasa arab “aslama,
yuslimu, 7slaman” yang berarti menyelamatkan.?®
Sedangkan dalam ucapan masyarakat islam disebut
ibadah. Dalam Islam manusia di tuntut bukan untuk
beriman saja tetapi Islam menuntut agar Iman itu
dibuktikan dalam tingkah laku dan perbuatan yang
nyata, sedang realisasi dari Iman adalah mengerjakan
semua petunjuk dan perintah-Nya, menjauhi segala
sesuatu yang dilarangnya tanpa ditawar—tawar dan
dengan sepenuh hati.

c) Ihsan ( muamalah )

Ihsan ialah beribadah kepada Allah SWT seolah-
olah melihat-Nya.?* Setelah keyakinan (iman) dalam
hati, yang kemudian setelah iman ada dalam hati yang
selanjutnya direalisasikan untuk menjalankan ajaran
Islam, yang mana Islam adalah menjalin hubungan

antara manusia dengan tuhanya dan selanjutnya

22 TM. Hasby Ash Syidigi , Sejarah dan Pengantar llmu Tauhid, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1973). HIm. 4

23 www.id.wikipedia.org/wiki/islam, diakses pada hari Rabu, 04 Februari 2015
pukul 08.30 WIB

24 www.id.wikipedia.org/wiki/ihsan, diakses pada hari Rabu, 04 Februari 2015
pukul 08.30 WIB
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adalah lhsan (muamalah). Ihsan berati berbakti dan
berbuat kebaikan yaitu berakhlak sholeh, pendekatan
(mikro) yang melaksanakan ibadah kepada Allah
SWT. dan bermuamalah kepada sesama dengan penuh
keihlasan seakan—akan disaksikan oleh Allah SWT,
meskipun dia tidak melihat-Nya.
Sedangkan secara garis besar, perilaku keagamaan
dibagi menjadi:®
a) Perilaku terhadap Allah SWT dan Rasul-Nya:
1. Iman (mengesakan-Nya)
2. Taqwa
Tagwa adalah mengikuti segala perintahnya
dan menjaga diri dari segala yang dilarang-
Nya.
3. Tawakal
Tawakal adalah membebaskan hati dari segala
ketergantungan kepada selain Allah SWT dan
menyerahkan semua urusan hanya kepada-
Nya.
4. Syukur
Syukur adalah memuji pemberi nikmat atas

segala kebaikan yang telah diberikannya.?

% Kaelany, Islam dan Asapek-aspek Kemasyarakatan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), him
58
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b) Perilaku terhadap diri sendiri:?’
1. Jujur, artinya menyatakan sesuatu dengan apa
adanya
2. Disiplin, artinya taat pada aturan yang berlaku
3. Pemaaf, artinya sikap lapang dada terhadap
segala persoalan
c) Perilaku terhadap masyarakat
Akhlak atau sikap seseorang terhadap orang lain di
antaranya adalah sikap menghormati, memberi dan
menjawab salam, berterima kasih dan memenuhi
janji.?®
6) Timbulnya Perilaku Keberagamaan
Perilaku keberagamaan merupakan respon dari
realitas mutlak sesuai dengan konsep Joachim Wach atau
imam Abu al-Hasan al-Asy’ary.?® Untuk mewujudkan
satuan perilaku beragama diperlukan suatu proses panjang
ynag menyangkut dimensi kemanusiaan baik pada aspek
kejiwaan, perorangan maupun kehidupan kelompok. Unsur

ini disimpulkan dari sifat ajaran agama yang menjangkau

26 Abdullah Salim, Akhlak Islami Membina Rumah Tangga dan Masyarakat, him 72

27 Kaelany, Islam dan Asapek-aspek Kemasyarakatan, him. 59

28 Abdullah Salim, Akhlak Islami Membina Rumah Tangga dan Masyarakat, him 115
2 Muslim. A. Kadir, llmu Islam Terapan, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2003),

him. 142.
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keseluruhan hidup manusia, karena manusia memiliki

dimensi kejiwaan perorangan atau kelompok.

1) Pembinaan keagamaan pada anak

Pembinaan agama kepada anak dilakukan melalui

beberapa pendekatan, antara lain:

a. Mau’izah (nasehat)

Contoh metode nasehat, diantaranya adalah, nasehat
dengan argumen logika, nasehat dari aspek hukum,
nasehat tentang “amar ma’ruf nahi mungkar”. Namun
yang paling penting, si pemberi nasehat harus
mengamalkan terlebih dahulu apa yang dinasehatkan
tersebut.

Ta’awwudiyyah (pembiasaan)

Pembinaan agama lebih banyak pengalaman dengan

latihan-latihan yang bersifat langsung,*

seperti shalat
berjamaah, bersedekah, dan lain sebagainya. Pembinaan
agama kepada anak juga perlu dilakukan secara
berulang-ulang melalui ucapan yang jelas dan seorang
guru agama harus memamahi betul perkembangan jiwa
anak.3!

Kegiatan agama disesuaikan dengan kesenangan anak-

anak, mengingat sifat agama masih bersifat egosentris.

30Zakiyah Daradjat, llmu Jiwa Agama, (Jakarta, PT Bulan Bintang, 2005) Him. 75.

31bid,HIm. 80.
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Untuk itu, guru harus memiliki banyak ide dan
Kreativitas tentang strategi dan teknik pembinaan agama.

d. Pengalaman agama anak juga didapat dari orang yang
disekitarnya. Dengan mengajak anak sekali waktu
berbaur secara langsung maka anak akan semakin
termotivasi untuk menirukan perilaku-perilaku agama.
Oleh karena itu, pendidikan agama lebih dititik beratkan
pada bagaimana membentuk kebiasaan yang selaras
dengan tuntunan agama.*?

e. Uswah (teladan)
Mengingat sifat agama masih imitatif, maka pemberian
contoh nyata dari orang tua guru dan masyarakat
lingkungannya sangatlah penting.

f. Tsawab (ganjaran)
Metode ini juga penting dalam pembinaan jiwa, karena
hadiah dan hukuman sama artinya dengan reward and
punisment dalam pendidikan dunia barat. Hadiah bisa
menjadi dorongan spiritual dalam bersikap baik,
sedangkan hukuman dapat menjadi remote control, dari
perbuatan sebaliknya.

g. Perlunya melakukan kunjungan ke tempat-tempat atau

pusat-pusat agama Yyang lebih besar kapasitasnya.

32Jalaluddin, Psikologi Agama, (jakarta: PT Grafindo persada, 2010), HIm. 296.
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Misalnya anak-anak yang tinggal di desa sesekali perlu
diajak berkunjung ke masjid jami’ yang ada di kota yang
bangunan-bangunan dan jumlah jamaahnya lebih besar.
h. Membuat lingkungan yang bernuansa islami. Menurut
Roham (1995), manusia hidup dilingkari (dipengaruhi)
oleh berbagai kebutuhan dan kekurangan. Iman manusia
senantiasa dalam ujian dan perjuangan sesuai dengan
pembelajaran. Pengaruh lingkungan sangat dominan,
terhadap mutu Iman-Islam seseorang.
b) Sholat dhuha
1) Pengertian shalat dhuha
Shalat Duha adalah salat sunnah yang dilakukan pada
waktu dhuha dan dilakukan dalam satuan 2 rakaat sekali salam.34
Waktu duha adalah waktu ketika matahari mulai naik kurang lebih
7 hasta sejak terbitnya (kira-kira pukul tujuh pagi) hingga waktu
dhuhur. Jumlah rakaat salat duha minimal 2 rakaat dan maksimal
12 rakaat.® Shalat dhuha merupakan shalat sunnah yang banyak
sekali manfaatnya, khususnya pada perilaku keagamaan siswa

dalam hal ibadah.

3Yadi Purwonto, dan Rachmat Mulyono, Psikologi Marah, Persepektif Psikologi Islami,
(Bandung: PT. Refika Aditama, 2006), him 60

3 Ammi Nur Baits, Fikih Shalat Dhuha, (Yogyakarta: Pustaka Muslim, 2010), him 3

%Akhmad Muhaimin Azzet, 7 Cara Agar Rezeki Semakin Bertambah dan Barakah (dalam
bahasa Indonesia), (Yogyakarta: Diva Press, 2010), HIm. 111
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Hadits-hadits terkait salat duha antara lain :3°

a. “Barang siapa salat Duha 12 rakaat, Allah SWT akan
membuatkan untuknya istana di surga” (H.R. Tirmidzi
dan Abu Majah)

b. "Siapapun yang melaksanakan salat duha dengan
langgeng, akan diampuni dosanya oleh Allah SWT,
sekalipun dosa itu sebanyak buih di lautan." (H.R
Tirmidzi)

c. "Dari Ummu Hani bahwa Rasulullah SAW salat dhuha 8
rakaat dan bersalam tiap dua rakaat." (HR Abu Daud)

d. "Rasulullah bersabda di dalam Hadis Qudsi, Allah SWT
berfirman, “Wahai anak Adam, jangan sekali-kali
engkau malas mengerjakan empat rakaat salat duha,
karena dengan salat tersebut, Aku cukupkan
kebutuhanmu pada sore harinya.” (HR Hakim &
Thabrani)

e. "Dari Abi Zar r.a. dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Setiap pagi ada kewajiban untuk bersedekah untuk
tiap-tiap persendian (ruas). Tiap-tiap tasbih adalah
sedekah, riap-tiap tahlil adalah sedekah, tiap-tiap takbir
adalah sedekah, dan menganjurkan kebaikan serta
mencegah  kemungkaran itu sedekah. Cukuplah
menggantikan semua itu dengan dua raka'at salat
Dhuha.” (HR Muslim).

2) Sholat dhuha berjama’ah

Hukum dari sholat dhuha berjama’ah berdasarkan
Riwayat ‘Itban bin Malik terdapat dalam Fathul Bari

sebagai berikut:

MU o3 O o oofll o 9542 22 SR b 1 AR R
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3 www.kamigurumadrasah.blogspot.com diakses pada hari sabtu, 25 Oktober 2014 pukul
15.30 WIB
$"Maktabah Asy Syamilah, Fathul Baari, 4/177
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“Ada riwayat dari Imam Ahmad dari jalur Az Zuhriy, dari
Mahmud bin Ar Robi’, dari ‘Itban bin Malik, beliau
mengatakan bahwa Rasulullah shallallahu wa ‘alaihi wa

sallam pernah shalat Dhuha di rumahnya, lalu para
sahabat berada di belakang beliau shallallahu ‘alaihi wa
sallam, lalu mereka mengikuti shalat yang beliau
shallallahu ‘alaihi wa sallam lakukan”.
Dalam keterangan yang lain disebutkan sebagai
berikut:
“Apabila seseorang melaksanakan shalat sunnah terus
menerus secara berjama’ah, maka ini adalah sesuatu yang
tidak disyari’atkan. Adapun jika dia melaksanakan shalat
sunnah tersebut kadang-kadang secara berjama’ah, maka
tidaklah mengapa karena terdapat petunjuk dari Nabi
shallallahu  ‘alaihi wa sallam mengenai hal ini
seperti shalat malam yang beliau lakukan bersama Ibnu
‘Abbas .38
E. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field
research) yaitu penelitian yang pengumpulan datanya di lapangan, seperti
lingkungan masyarakat, lembaga dan organisasi kemasyarakatan dan
lembaga pemerintahan.®® Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif yakni prosedur
penelitian yang dilakukan untuk meneliti kondisi social yang alamiah dari

pandangan pelakunya, dengan mencoba menggambarkan situasi social

yang akan diteliti secara menyeluruh, luas dan mendalam.*°

®Hadits Muttafaq ‘Alaih

39Sarjono, Dkk, Panduan Penulisan Skripsi Jurusan Pendidikan Agama IslamFakultas llmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga (Yogyakarta, 2008).

40Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2010), HIm. 15 dan 289.
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. Subjek penelitian
Subjek dari penelitian ini adalah peserta didik SD NU Sleman
Yogyakarta yang masih aktif dalam kegiatan keagamaan shalat dhuha
secara berjama’ah. Berikut rincian subjek penelitian ini berdasarkan
populasi dan sampel.
a. Populasi

Spradley mengganti penggunaan istilah populasi dengan
social situation atau kondisi sosial yang terdiri dari tempat, pelaku
dan aktifitas.**

Adapun subjek sumber data dalam penelitian ini
berdasarkan populasi adalah seluruh pihak-pihak yang terkait
tentang kajian penelitian ini antara lain:

1) Kepala Sekolah SD NU Sleman Yogyakarta,
2) Semua guru dan karyawan SD NU Sleman
Yogyakarta,
3) Semua siswa SD NU Sleman Yogyakarta
b. Sampel

Sampel adalah kelompok kecil individu yang terlibat
langsung dalam pendidikan. Penelitan kualitatif adalah peneliti
memasuki sitasi sosial tertentu, yang dapat berupa lembaga

pendidikan, melakukan observasi dan wawancara kepada orang-

“1bid,HIm.297.
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orang yang dipandang tahu tentang situasi sosial tersebut.*> Oleh
karena itu penentuan sampel dilakukan secara purposive, yaitu
dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.
Adapun subjek sumber data dalam penelitian ini
berdasarkan sampel adalah:
1) Sebagian Guru dan karyawan SD NU Sleman
Yogyakarta seperti Kepala Sekolah, Waka
Kesiswaan, Waka Keagamaan, Guru wali kelas dan
Guru PAI
2) Sebagian siswa SD NU Sleman Yogyakarta antara
lain sebagian siswa dan siswi kelas tertentu seperti
kelas 4, 5 dan kelas 6.
Metode pengumpulan data
Metode yang digunakan dalam penelitian ilmu jiwa agama adalah
metode ilmiah, yaitu mempelajari fakta-fakta yang ada dalam lingkungan,
dengan cara yang objektif.*> Adapun metode-metode yang digunakan
dalam penelitian ini, antara lain:
a) Observasi
Observasi atau pengamatan biasanya digunakan dalam
penelitian deskriptif.** Selain itu juga digunakan untuk mengukur

tingkah laku individu, ataupun proses terjadinya sesuatu yang akan

4|pid,HIm.299.
43Zakiyah Daradjat, llmu Jiwa Agama, (Jakarta, PT Bulan Bintang, 2005) HIm. 10.
4John W. Best., MetodePenelitianPendidikan,(Surabaya: Usaha Nasional, 1982)HIm. 204.
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diamati, baik dalam situasi alami atau buatan.** Selain itu
obrservasi juga dapat digunakan untuk merekam berbagai
fenomena yang terjadi (situas dan kondisi), seperti mempelajari
perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan dilakukan
pada responden yang tidak terlalu besar. Dalam teknik ini peneliti
terjun langsung untuk mengamati objek yang akan diteliti tetapi
tidak terlibat langsung dalam keikut sertaan dalam kegiatan yang
akan diteliti.

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data antara lain
letak geografis lembaga pendidikan terkait, kondisi bangunan,
sarana dan prasarana, kegiatan-kegiatan terkait peningkatan nilai-
nilai PAI serta kondisi dan perilaku peserta didik baik dalam masa
kegiatan keagamaan ataupun di luar kegiatan.

b) Wawancara

Wawancara (interview) adalah pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi atau ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.*® Di antara
pihak yang dapat diajak wawancara antara lain guru wali kelas,
guru mata pelajaran PAI, guru BK dan Kepala bidang Keagamaan

Sekolah.

“Nana Sudjana & lbrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: SinarBaru,
1989), HIm. 109

%Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2010), Him. 317.
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Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data
diantaranya letak geografis lembaga pendidikan terkait, kondisi
bangunan, sarana dan prasarana, kegiatan-kegiatan terkait
peningkatan nilai-nilai PAI serta kondisi dan perilaku peserta didik
baik dalam masa kegiatan keagamaan ataupun di luar kegiatan.
Teknik ini digunakan untuk menguatkan data-data yang telah
diperoleh dari teknik observasi.

c) Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data non-
human seperti dokumen tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang.*’ Data-data yang dapat diperoleh di
antaranya yaitu gambar bangunan, gambar kegiatan, bagan struktur
organisasi dan lain-lain.

4. Teknik analisa data

Pada dasarnya penelitian kualitatif merupakan suatu proses
penyidikan, mirip pekerjaan detektif yang secara meyakinkan
dikemukakan oleh Douglas.*®Analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan

dipelajari dan membuat kesimpulan sehinga mudah difahami oleh diri

4lbid, HIm. 329.
“Milles, Matthew B dkk, Analisis Data Kualitatif Buku Sumber Tentang Metode-metode
Baru(Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1992), HIm. 47.
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sendiri maupun orang lain.*® Cara berpikir ini digunakan saat penilitian

berlangsung,

yakni saat data sudah diperoleh kemudian dikembangkan

pola hubungan tertentu.

Adapun tekhnik dalam analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah analisis data kualitatif mengikuti konsep yang

diberikan Miles dan Huberman,* yakni sebagai berikut :

a) Data Reduction ( Reduksi data)

Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih
hal-hal pokok yang difokuskan pada hal-hal yang penting dan
disusun secara sistematis sehingga memberikan gambaran
yang jelas untuk hasil penelitian. Setelah itu dipilih hal-hal
yang pokok dan dicari tema, lalu data tersebut

disederhanakan menjadi data pokok poin-poin penting.

b) Data Display (Penyajian data)

Display data yaitu data disistematisasikan secara jelas
guna membantu peneliti dalam menguasai data yang
diperoleh dan dalam penyajian data disini dibatasi sebagai
kumpulan  informasi  tersusun ~ yang  memberikan
kemungkinan  adanya  penarikan  kesimpulaan  dan

pengambilan tindakan.

c) Pengambilan kesimpulan dan verifikasi

“Ibid, HIm. 335.

S0Sugiyono, MetodePenelitianPendidikan, ...HIm. 183
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Pengambilan kesimpulan merupakan gambaran dari
objek penelitian. Proses pengambilan ini didasarkan pada
berbagai informasi yang masuk dan tersusun dalam bentuk
penyajian data. Data disimpulkan sesederhana mungkin,
sehingga memudahkan pemahaman bagi siapa saja yang

membacanya.

5. Uji keabsahan data
Teknik yang digunakan adalah teknik triangulasi, vyaitu
memgabungkan beberapa teknik pengumpulan data dari sumber data yang
telah ada.>® Hal ini bertujuan untuk memperkuat hasil penelitian, dengan
lebih banyak mengungkap berbagai hal yang terjadi. Teknik ini digunakan
pada sumber-sumber yang diasumsikan banyak informasi yang akan
didapat.
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan disusun supaya dalam skripsi ini terlihat
gambaran yang jelas dan menyeluruh serta mudah difahami. Sistematika

penyusunan skripsi penelitian ini adalah sebagai berikut :

Bab I, berisi pendahuluan yang membahas latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori,

metode penelitian dan sistematika pembahasan.

5!Ibid,HIm. 330.
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Bab II, berisi gambaran umum SD NU Sleman Yogyakarta, mengenai
letak geografis, sejarah berdiri dan perkembangannya, visi dan misi sekolah,
organisasi kepengurusan, kurikulum, keadaan tenaga pengajar dan peserta didik

serta kondisi sarana prasarana SD NU Sleman Yogyakarta.

Bab 111, berisi tentang laporan hasil penelitian yang meliputi penyajian
data, analisis data dan pembahasan hasil penelitian tentang perilaku keagamaan
siswa sebagai dampak dari kegiatan shalat dhuha berjamaah di SD NU Sleman

Yogyakarta.

Bab 1V, berisi kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. Adapun bagian

terakhir yaitu daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



85

BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang perilaku
keagamaan siswa sebagai dampak dari kegiatan shalat dhuha berjamaah di
SD NU Sleman Yogyakarta, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Kegiatan Shalat Dhuha Berjamah ini selain bertujuan untuk pembinaan
akhlak siswa, juga bertujuan untuk melatih siswa dalam memanfaatkan
waktu mereka. Selain itu, hal ini juga dijadikan sebagai alternatif utama
dalam pembinaan praktek ibadah mereka. Hal ini sesuai dengan salah
satu indikator dari visi sekolah yaitu unggul dalam aktifitas keagamaan
dan unggul dalam akhlak dan budi pekerti, yang mana hal itu
berhubunan dengan salah satu misi dari sekolah, yaitu “Menumbuhkan
penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut budaya bangsa,
sehingga menjadi siswa yang unggul, berpekerti luhur, menghormati

orang tua dan guru, serta menghargai sesama”.
2. Kegiatan shalat Dhuha secara berjamaah telah diterapkan di SD NU
Sleman Yogyakarta kurang lebih selama 5 tahun. Yaitu sejak awal mula
berdirinya SD NU Sleman Yogyakarta ini. Kegiatan ini dilaksanakan

setiap hari pada pukul 07.30 sampai 08.00, dengan dikoordidir oleh
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masing-masing guru kelas. Ini berlaku untuk siswa-siswi kelas 1 sampai
kelas 4. Sedangkan untuk kelas 5 dan 6 dilaksanakan di masjid lebih pagi
yaitu sekitar pukul 06.30. Sedangkan imamnya sendiri diambilkan
langsung dari siswa yaitu dijadwal secara bergantian. Bacaan-bacaan
shalat dalam kegiatan shalat dhuha berjamaah ini dilakukan secara jahr
(keras). Setelah shalat Dhuha selesai, siswa membaca do’a shalat Dhuha
bersama-sama beserta artinya, kemudian diteruskan dengan membaca
asmaul khusna dan beberapa surat-suratan Al Qur’an dalam juz ke-30
yang dibimbing oleh guru. Kegiatan ini didukung oleh sarana antara lain
sajadah, mukena bagi para siswi, ruang kelas dan masjid.

. Perilaku keagamaan yang tumbuh dari pembiasaan shalat Dhuha ini
sedikit demi sedikit siswa dapat mulai mengenal dan teringat kepada
Allah SWT. Dengan demikian keyakinan mereka terhadap adanya Tuhan
Yang Maha Pencipta mulai terpupuk. Selain itu, siswa dapat mebiasakan
sikap jujur (yaitu sebagai dampak tidak langsung), rasa syukur serta sikap
tawakkal kepada Allah SWT. Dalam hal praktek ibadah siswa dapat
menjadi lebih aktif dalam menjalankan kegiatan shalat fardhu dan lebih
khusyu’ baik di sekolah maupun di rumah. Sedangkan untuk pelaksanaan
shalat dhuha di rumah, sebagian besar siswa di SD NU Sleman
Yogyakarta ini belum bisa melaksanakannya, hanya sebagian kecil saja.
Dalam hal hubungan sosial dengan sesamanya siswa dapat
menumbuhkan rasa persaudaraan dan kasih sayang antar siswa, serta rasa

hormat baik dengan guru maupun dengan orang tua di rumah.
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Dari semua keterangan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dengan
dilaksanakannya kegiatan pembiasaan shalat dhuha secara berjamaah di SD
NU Sleman Yogyakarta ini, perilaku keagamaan siswa dapat terbina dengan

baik.

. KRITIK SARAN

Dari rangkaian temuan serta kesimpulan dari peneliti dan
dengansegala kerendahan hati, peneliti akan mengajukan beberapa saran yang
sekiranya dapat dijadikan bahan pertimbangan.

1. Bagi Lembaga Pendidikan SD NU Sleman Yogyakarta
Selalu mempertahankan kegiatan program keagamaan khususnya
sholat dhuha berjamaah, karena dalam kegiatan tersebut terdapat
manfaat yang banyak dalam pembinaan perilaku keagamaan siswa.
2. Bagi Guru
Dalam pembimbingan dan peningkatan perilaku keagamaan siswa,
para Guru hendaknya selalu berusahameningkatkan kualitas diri agar
dapat menjadi contoh atau teladan yang baik bagi para siswa dan selalu
memberikan motivasi-motivasi yang positif. Sehingga para siswa tidak
merasa bosan dan jenuh dalam setiap kegiatan keagamaan. Kualitas
diri dapat ditingkatkan dengan berkoordinasiantara Guru untuk saling
memberi dan membakar semangat agar tetapkonsisten dalam
membimbing para peserta didik.

3. Bagi Wali Siswa
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Hendaknya wali studi siswa senantiasa memberikan dukungan
ataumotivasi kepada anak mereka untuk meningkatkan kualitas
perilaku keagamaan mereka melalui kegiatan-kegiatan yang diadakan
oleh pihak sekolah.

4. Bagi Siswa

a) Sebagai siswa yang sedang menuntut ilmu hendaknya bisa
menanamkan sikap istigomah, baik dalam belajar maupun dalam
pengamalan kegiatan yang bersifat keagamaan.

b) Jadikanlah kegiatan sholat dhuha berjamah sebagai motivasi untuk
meningkatkan kualitas perilaku keagamaan, karena dengan selalu
berperilaku keagamaan, maka para siswa akan mampu menjadi
generasi-generasi penerus baik Bangsa maupun Agama.

C. KATAPENUTUP

Alhamdulillah, rasa syukur kepada Allah SWT. sang Khalig yang telah
melimpahkan kasih dan sayang—Nya serta limpahan rahmat-Nya, sehingga
penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini.

Meskipun penyusunan skripsi ini telah selesai dan diusahakan
semaksimal mungkin untuk menghasilkan skripsi yang baik, namun penulis
yakin masih banyak terdapat kekurangan. Untuk itu saran dan kritik yang
membangun selalu penulis harapkan dalam rangka menyempurnakan skripsi
ini. Semoga kesederhanaan skripsi dapat bermanfaat bagi penulis khususnya,
dan pembaca pada umumnya. Semoga Allah SWT senantiasa mencurahkan

rahmat-Nya kepada kita semua.



89

Penyusun hanya dapat mengucapkan rasa terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu penyelesaian skripsi ini. Rasa terima kasih dan
doa penyusun ucapkan kepada orang tua dan keluarga yang tidak henti-

hentinya memberikan dorongan, doa, dan semangat.

Akhirnya penulis mengharapkan semoga Allah SWT. senantiasa bersama

kita dan meridhoi dalam setiap langkah kita, amin.
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
J YOGYAKARTA

Qi

JIn. Laksda Adisucipto, Telp. 513056, Yogyakarta: E-mail : tarbiyah(@uin-suka.ac.id

Nomor : UIN.2/KJ.PAI/PP.00.9/21°©/2014 Yogyakarta, 29 September 2014
Lampiran : 1 (Satu) jilid proposal
Perihal  : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth. :

Bapak Drs. H. Sarjono, M.Si.

Dosen Jurusan PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Berdasarkan hasil rapat pimpinan Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta pada tanggal 25 September 2014 perihal pengajuan Proposal
Skripsi Mahasiswa Program Sarjana (S-1) Tahun Akademik 2014/2015 setelah
proposal tersebut dapat disetujui Fakultas, maka Bapak/Ibu telah ditetapkan sebagai
pembimbing Skripsi Saudara:

Nama : Burhanudin Amri

NIM : 10410087

Jurusan : PAI

Judul : KONSEP JIWA KEAGAMAAN SISWA MASA TAMYIZ DALAM

KEGIATAN SHALAT DHUHA BERJAMAAH (Studi Kasus pada Program
Penunjang Aspek Afektif PAI di SD NU Yogyakarta)

Demikian agar menjadi maklum dan dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

Wassalamu’alaikum Wr.Wh.

an. Dekan
urusan P1>I
%;W/ﬁ\/

% §uwad1 M.Ag.. M.Pd.
NIP. 19701015 199603 1 001

Tembusan dikirim kepada yth :
1. Arsipybs.
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

ua YOGYAKARTA

| Jin. Laksda Adisucipto, Telp. : (0274) 513056 Fax. 519734 E-mail ; tarbiyah@uin-suka.ac.ld__|

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa : Burhanudin Amri

Nomor Induk : 10410087

Jurusun : PAI

Semester IX

Tahun Akademik : 201472015

Judul Skripsi : PERILAKU KEAGAMAAN SISWA DALAM KEGIATAN SHALAT

DHUHA BERJAMAAH (Studi Kasus pada Program Penunjang Aspek
Afektif PAI di SD NU Yogyakarta)

Telah mengikuti seminar riset tanggal : 15 Oktober 2014

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing
berdasarkan hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposal lebih lanjut.

Yogyakarta, 15 Oktober 2014
Moderator

il 2

Drs. H. Sarjono, M.Si.
NIP. 19560819 198103 1 004
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RO KEMENTERIAN AGAMA
wj UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
PR

Dio YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Drs. H. Sarjono, M.Si.
NIP. 19560819 198103 1 004

r Jin.Laksda Adisucipto, Telp. : (0274) 513056 Fax. 519734 e-mail : tarbiyah@uin-suka.ac. id J
BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL
Pada Hari : Rabu / Sy
Tanggal : 15 Oktober 2014 (
Waktu £ 09.00-selesai "
Materi : Seminar Proposal Skripsi
NO. PELAKSANA TANDA TANGAN
1. | Pembimbing | Drs. H. Sarjono, M.Si. e
Mahasiswa Pembuat Proposal Skripsi
Nama Mahasiswa : Burhanudin Amri Tanda Tangan
Nomor Induk : 10410087 A
Jurusan : PAI
Semester (IX
Tahun Akademik :2014/2015
Judul Skripsi : PERILAKU KEAGAMAAN SISWA DALAM KEGIATAN SHALAT
DHUHA BERJAMAAH (Studi Kasus pada Program Penunjang Aspek
Afektif PAI di SD NU Yogyakarta)
Pembahas
NO. NIM NAMA TANDA TANGAN
—
1. | 10gicos Yy Hanz Sepfrancaont 1.\ /K 5+
2. | \okiooay Ranvcadl  Madad 3, Md’
3. |04 010 Rur (estarining e ) é‘%’
| 4. \o4 0086 Moam mad A’b;\\n\ R , 4. U
5. [109/022 | Dedi Rosyd: 22
6. |nNqodk Ngablul Faile 6.LM‘
Yogyakarta, 15 Oktober 2014
Moderator
M

94



95

operator] @yahoo.com

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERA! IJIN

070/REG/v/260/11/2014

Membaca Surat  : WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK Nomor : UIN.02/DT.1/TL.00/5092/2014
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN
KEGURUAN UIN SUNAN KALIJAGA i
YOGYAKARTA )

Tanggal :11 NOVEMBER 2014 /F‘Gﬁhal * IJIN PENELITIAN/RISET

Mengingat: 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan
Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengemb gan di
Indonesia;
2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011, tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Kementrian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;
3. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan Organisasi
di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sek iat Dewan P kilan Rakyat Daerah,
. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi
Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

IS

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama  :BURHANUDIN AMRI NIP/NIM : 10410087
Alamat :FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN, PENDIDIKAN AGAMA ISLAM, UIN SUNAN
KALIJAGA YOGYAKARTA

Judul ‘PERILAKU KEAGAMAAN SISWA SEBAGAI DAMPAK DARI SHALAT DHUHA BERJAMAAH
(STUDI KASUS PADA PROGRAM PENUNJANG ASPEK AFEKTIF PAI DI SD NU SLEMAN
YOGYAKARTA)

Lokas  :DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

Waktu 118 NOVEMBER 2014 ¥d 18 FEBRUARI 2015

Dengan Ketentuan
1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari Pemerintah Daerah DIY
¢+ kepada Bupati/Waiikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan
Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli
yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperuan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah
mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang beraku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 18 NOVEMBER 2014
A.n Sekretaris Daerah
Tembusan ;

1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2. BUPATI SLEMAN C.Q KA. BAKESBANGLINMAS SLEMAN

3. DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

4. WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA, UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
5. YANG BERSANGKUTAN
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamya Nomar 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 868800, Faksimilie (0274) 868800 .
Website: slemankab.go.id, E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT IZIN
Nomor : 070 / Bappeda / 3568 / 2014
TENTANG
PENELITIAN
KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Dasar . Peraturan Bupati Sleman Nomor : 45 Tahun 2013 Tentang Izin Penclitian, Izin Kuliah Kerja Nyata,

Dan Izin Praktik Kerja Lapangan.
Menunjuk : Surat dari Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Slemapi

Nomor : 070/Kesbang/3520/2014 \ Tanggal : 18 Nopember 2014
Hal : Rekomendasi Penelitian S
MENGIZINKAN :
Kepada . g
Nama : BURHANUDIN AMRI
No.Mhs/NIM/NIP/NIK 1 10410087
Program/Tingkat : 81
Instansi/Perguruan Tinggi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Alamat instansi/Perguruan Tinggi  : JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta
Alamat Rumah : Tanjungsari Petanahan Kebumen Jateng
No. Telp / HP 1 089617255067
Untuk : Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul
PERILAKU KEAGAMAAN SISWA SEBAGAI DAMPAK DARI SHALAT
DHUHA BERJAMAAH (STUDI KASUS PADA PROGRAM PENUNJANG
ASPEK AFEKTIF PAI DI SD NU SLEMAN YOGYAKARTA.
Lokasi : SD NU Sleman Yogyakarta
Waktu : Selama 3 bulan mulai tanggal: 18 Nopember 2014 s/d 18 Februari 2015

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melaporkan divi kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi
untuk mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

3. Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa 1 (satw) CD format PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah.

5. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Demikian ijin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di Sleman .

Pada Tanggal : 18 Nopember 2014
Tembusan : a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daer’aﬂh
Bupati Sl bagai . ’
upati Sleman (sebagai Ii'lp()l'aﬂ} Sekrstagi
Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Sleman uh

Kepala Dinas Dikpora Kab. Sleman

Kabid. Sosial Budaya Bappeda Kab. Sleman
Camat Sleman

Ka. SD NU Sleman Yogyakarta

Dekan Fak. limu Tarbiyah & Keguruan -UIN Suka Yk. ||
Yang Bersangkutan |

- _I\nglkﬁi_ang Pengendalian dan Evaluasi
ST e N

B o B e e B



JZ‘..; KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
4
| " Alamat: JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta Telp. 513056 7103871, Fax. 519734
E-mail ; farbivah@uin-suka.ac.id
Nomor : UIN.02/DT.1/TL.00/59%2/2014 Yogyakarta, 11 November 2014
Lampiran : 1 Bendel Proposal
Perihal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth,

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

Cq. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Sekretariat Daerah Provinsi DIY

Komplek Kepatihan — Danurejan Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan
Skripsi dengan judul: “Perilaku Keagamaan Siswa Sebagai Dampak Dari
Shalat Dhuha Berjamaah ( Studi Kasus Pada Program Penunjang Aspek
Afektif PAI di SD NU Sleman Yogyakarta )” diperlukan penelitian.

Oleh karena itu, kami mengharap dapatlah kiranya Bapak/Ibu memberi izin
bagi mahasiswa kami:

Nama : Burhanudin Amri

NIM : 10410087

Jurusan  : Pendidikan Agama Islam

Semester : IX

Alamat : Pondok Pesantren Al Lugmaniyah, Jl. Babaran Gg. Cemani

Umbulharjo Yogyakarta
untuk mengadakan penelitian di SD NU Sleman Yogyakarta dengan metode
pengumpulan data: observasi, wawancara, dan dokumentasi, mulai tanggal 19
November 2014 sampai tanggal 19 Februari 201 5.//

Demikian atas perkenan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu 'alaikum Wr. Wb.

a.n. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik

-

(ONIE: 19720315 199703 1 1009~

Tembusan:
1. Dekan (sebagai laporan)
2. Ketua Jurusan PAI
3. Mahasiswa (untuk dilaksanakan)
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawabh ini, saya:

Nama : Burhanudin Amri
NIM : 10410087
Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Menerangkan telah melaksanakan wawancara tentang Perilaku Keagamaan Siswa
Sebagai Dampak Dari Shalat Dhuha di SD NU Sleman Yogyakarta, dengan:
Nama : Burhan Nudin, S.Pd.I.

Jabatan : Koordinator Bidang Ekstrakurikuler.

Demikian Kketerangan ini saya buat dengan sebenar-benarnya sebagai bukti telah

melakukan wawancara.

Yogyakarta, 16 Januari 2015

Informan, Pewawancara,
e ’
Burhaa Nudin, S.Pd.l. Burhanudin Amri,
Mengetahui

Sleman Yogyakarta,

M.Pd.I.
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama : Burhanudin Amri
NIM : 10410087
Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Menerangkan telah melaksanakan wawancara tentang Perilaku Keagamaan Siswa
Sebagai Dampak Dari Shalat Dhuha di SD NU Sleman Yogyakarta, dengan:
Nama : Mutoharoh, S.Pd.I.

Jabatan : Koordinator Bidang Kepesantrenan.

Demikian keterangan ini saya buat dengan sebenar-benarnya sebagai bukti telah

melakukan wawancara.

Yogyakarta, 16 Januari 2015

Info Pewawancara,

A
©
i A
Tutoharoh, S.Pd.I. Burhanudin Amri,
Mengetahui

U Sleman Yogyakarta,

AN 7
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama : Burhanudin Amri
NIM : 10410087
Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Menerangkan telah melaksanaken wawancara tentang Perilaku Keagamaan Siswa
Sebagai Dampak Dari Shalat Dhuha di SD NU Sleman Yogyakarta, dengan:
Nama : Yayan Rubiyanto, S.Hum.

Jabatan : Koordinator Bidang Keuangan.

Demikian keterangan ini saya buat dengan sebenar-benarnya sebagai bukti telah

melakukan wawancara.

Yogyakarta, 16 Januari 2015

Informan, Pewawancara,

(i

ayan Rubiyanto, S.Hum.

Mengetahui
2 }r-ﬁé SD NU Sleman Yogyakarta,
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama : Burhanudin Amri
NIM : 10410087
Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Menerangkan telah melaksanakan wawancara tentang Perilaku Keagamaan Siswa
Sebagai Dampak Dari Shalat Dhuha di SD NU Sleman Yogyakarta, dengan:
Nama : Istigomah, S.Pd.I.

Jabatan : Kepala Madin.
Demikian keterangan ini saya buat dengan sebenar-benarnya sebagai bukti telah
melakukan wawancara.

Yogyakarta, 16 Januari 2015
Informan, Pewawancara,

Istiqgomah, S.Pd.I.

Mengetahui
g DAUL 4
ala'SD NU Sleman Yogyakarta,

101



102

Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Kabupaten Sleman
SD NU SLEMAN YOGYAKARTA

Izin Pendirian DISDIKPORA Kab. Sleman Nomor 441/KPTS/2011

JI. Ringroad Barat, Nogotirto, Gamping, Sleman Kode Pos 55292 Telp. (0274) 5305727
Website : www.sdnuyogyakarta.blogspot.com - E-mail : sdnu_pwnuyk@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Burhanudin Amri

NIM : 10410087

Pekerjaan : Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Jur / Prodi : Pendidikan Agama Islam

Judul Skripsi : Perilaku Keagamaan Siswa Sebagai Dampak Dari Shalat
Dhuha Berjamaah ( Studi Kasus Pada Program Penunjang Aspek
Afektif PAI di SD NU Sleman Yogyakarta )
telah mengadakan penelitian sejak tanggal 19 November 2014 di SD NU Sleman
Yogyakarta.
Demikian Surat keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya dan yang
berkepentingan agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 19 Januari 2015
WATUL 2~
Q& ) ~~Kepala SDNU Sleman Yogyakarta, Peneliti,
L

e

Fauzan, M.Pd.L Burhanudin Amri

Bevilonu - Berbahasa - Berkarakter



& Universitas Islam Negeri Sunan Kalijage

FM:M-UINSK-BM-05-02/R0

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Nama . Borkeoodin Armre
NIM . 10410087
Pembimbing : Drs. M. deryorc, M.3i.
Judul : @r:[ﬂlcu )‘P smann distwd Sebagai Dempelk Dorr
%{»a?atc mpa}-, Yhud Mesos fada Frogrem As poke
Fakultas Fekiie "PA| Jv IB VU Slerran Yogyalerta'y
"t /arbyah dan IAequreen
JurusanProdi  : ferdickkan  Agerze  Islam
NO |~ HARI TANGGAL MATER] BIMBINGAN PARAF
PEMBIMBING
ol |Qewn |27—s0-20m | Bab T 7 Prorosel y
02 | Babe |12 =1t — 290% Rab 1T é{
os| fabe |1d=n—zotf | Rab T den Beab W y a
o4 |elese | o2 -12 —2¢04| Rab éL
o5 | Aabv | 24 ~12~zeM | Bab I o
06 | Jom et | 02 —ol - 2005 Lok 11 4,
o7 |Seoin | 12 —ol — 2015 ’%rsjmra?an %
08 | Qelesa | o —ol~ zois| Acc %_J

Yogyakarta. 20 Tenvar: 208

Pembimbing

D e

NIP, /4F 608 /4 148103 | OO4
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Jurusan/Program Studi

(2
18 Februari s.d. 1 Juni 2013 dengan nilai:

mengikuti PPL-KKN Integratif.
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274). 513056 Yogyakarta 55281

'SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/DT.1/PP.00.9/6206/2013
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Diberikan kepada
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PV P\ U

Nama : BURHANUDIN AMRI
NIM : 10410087

Jurusan  : Pendidikan Agama Islam
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yang telah melaksanakan kegiatan PPL-KKN Integratif tanggal 8 Juni sampai
dengan 5 Oktober 2013 di MA N Godean Sleman dengan Dosen Pembimbing
Lapangan (DPL) Drs. H. Sarjono, M.Si. dan dinyatakan lulus dengan nilai 93.43
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——_ Yogyakarta, 4 November 2013

Wakil Dekan Bidang Akademik
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KEMENTERIAN AGAMA
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

QD PUSAT BAHASA, BUDAYA & AGAMA

JL. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 550727 Yogyakarta 55281

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02/L.5/PP.00.9/1464.c /2013

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Burhanudin Amri
Date of Birth : June 6, 1992
Sex : Male

took TOEC (Test of English Competence) held on May 31, 2013 by Center for
Language, Culture and Religion of Sunan Kalijaga State Islamic University
Yogyakarta and got the following result:

CONVERTED SCORE |

|
Listening Comprehension 45
Structure & Written Expression 45
Reading Comprehension 40
Total Score 433

*Validity : 2 years since the certificate’s issued
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A. Data Diri

Nama
Tempat/Tgl. Lahir
Alamat

- Asal

- Di Yogyakarta

No HP

Jenis Kelamin
Status

Agama

Email
Kabangsaan
Motto

B. Riwayat Pendidikan

109

CURRICULUM VITAE

: Burhanudin Amri
: Kebumen, 06 Juni 1992

: Tanjungsari RT. 04/03 Petanahan Kebumen

Jawa Tengah

: JI. Babaran Gg. Cemani Kalangan

Umbulharjo Yogyakarta

: 089617255067
- Laki-laki

: Belum menikah
> Islam

: kebumenkebumenl7@yahoo.com

: Warga Negara Indonesia
: Orang yang paling beruntung dalam menjalani hidup

adalah orang yang paling banyak bersyukur

1. Pendidikan Formal

No | Nama Lembaga Alamat Tahun Lulus
" Roudlotul Athfal Tanjungsari Petanahan 1998
Kebumen

2. | Ml Tanjungsari Petanahan Kebumen 2004

3. | Mts Klirong Klirong Kebumen 2007

4. | MA Salafiyah Bumirejo Kebumen 2010

5. | UIN Sunan Kalijaga | Yogyakarta -

2. Pendidikan Non Formal
No Nama Lembaga Alamat Tahun



mailto:kebumenkebumen17@yahoo.com
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Ponpes. Salafiyah

Bumirejo Kebumen

2007-2010

Ponpes.

Lugmaniyyah

Al

Yogyakarta

2010-Sekarang
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DOKUMENTASI KEGIATAN SHALAT DHUHA BERJAMAAH

DI SD NU SLEMAN YOGYAKARTA 2014

Gambar 1
Kegiatan shalat dhuha berjamaah
dilaksanakan di dalam kelas dengan
dibimbing oleh masing-masing Guru
kelas

Gambar 2
Kegiatan shalat dhuha berjamaah
dipimpin/diimami oleh salah satu
siswa dari kelas masing-masing

Gambar 3
Siswa menyetorkan hafalan surat-
suratan Juz Amma yang dibaca saat
kegiatan shalat dhuha berjamaah
kepada Guru

Gambar 4
Guru senantiasa memantau bacaan
siswa saat kegiatan shalat dhuha
berjamaah
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Gambar 5
Guru memberi motivasi dan nasehat di
depan kelas setelah kegiatan shalat
dhuha berakhir

Gambar 6
Do’a setelah shalat duha dilafalkan
bersama-sama dengan suara keras

Gambar 7

Guru memberi intruksi kepada siswa
sebelum pelaksanaan shalat dhuha

berjamaah

Gambar 8
Guru mengawasi kegiatan shalat dhuha
berjamaah di kelas lain
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Gambar 9
Siswa yang terlambat diberi sanksi
untuk mengerjakan shalat dhuha
sendirian setelah kegiatan shalat
dhuha berakhir

Gambar 10
Para siswi ditempatkan di barisan
belakang para siswa

Gambar 11
Para siswa merapikan sajadah setelah
kegiatan shalat dhuha selesai

Gambar 12
Para siswa belajar menghafal surat-
suratan Juz Amma sebelum disetorkan
kepada Guru

iy iy A

g
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Gambar 13 Gambar 14
Sebagian siswa asik bermain ketika Kegiatan shalat dhuha dilaksanakan
teman yang lain sedang menghafalkan dengan khusyu’

surat-suratan Juz Amma

Gambar 15 Gambar 16
Meja dan kursi dirapikan guna Guru memberi penghargaan kepada
memperoleh ruang untuk kegiatan siswa sebagai bentuk motivasi kepada
shalat d‘huha' siswa lainnya




QiJ Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

FM-UINSK-PBM-05-05/R

BERITA ACARA MUNAQASYAH

Penyelenggaraan Munaqasyah Skripsi/Tugas Akhir Mahasiswa

A. Waktu, tempat dan status munaqasyah :

1. Hari dan tanggal  : Senin, 26 Januari 2015

2. Pukul :10.00- 11.15 WIB
3. Tempat : Ruang Munaqosyah
4. Status : PAI/Strata Satu

B. Susunan Tim Munagqasyah :

No Jabatan

Nama

Tanda Tangan

1. | Ketua Sidang | Drs. H. Sarjono, M.Si.
2. | Penguji I Dr. Hj. Marhumah, M.Pd.

3. | Penguji I Munawwar Khalil, SS, M.Ag.

1. E=e5—
4
3.

C. Identitas mahasiswa yang diuji :

1. Nama : Burhanudin Amri
2.NIM : 10410087

3. Jurusan : PAI

4. Semester (IX

S. Program : Strata Satu

A

6. Tanda Tangan %

N\

D. Judul Skripsi/Tugas Akhir: PERILAKU KEAGAMAAN  SISWA  SEBAGAI
DAMPAK DARI SHALAT DHUHA BERJAMAAN
(STUDI KA§US PADA PROGRAM PENUNJANG
ASPEK AFEKTIF PAI DI SD NU SLEMAN
YOGYAKARTA)

E. Pembimbing : Drs. H. Sarjono, M.Si.

F. Keputusan Sidang :

1. Lulus/Tidektutus dengan perbaikan WA = A /1

2. Predikat kelulusan

3. Konsultasi perbaikan B « - R

Yogyakarta, 26 Januari 2015

Ketua Sidang

g

Drs. H. Sarjono, M.Si.

NIP. 19560819 198103 1 004
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